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INTISARI


Latar Belakang: Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia karena tingginya angka kejadian ISPA. Balita merupakan subyek yang rentan oleh penyakit ISPA. Pada balita diperkirakan mengalami 3-6 episode ISPA setiap tahun. Kondisi perumahan dapat mempengaruhi derajat kesehatan. Salah satu penyakit yang dapat ditimbulkan dari kondisi rumah yang kurang sehat adalah penyakit ISPA. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kejadian penyakit ISPA pada balita adalah suhu dan kelembaban rumah. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui apakah suhu dan kelembaban rumah merupakan faktor risiko terjadinya penyakit ISPA pada Balita di Wilayah Kelurahan Panembahan Yogyakarta pada Tahun 2011.

Metode Penelitian: Penelitian survei ini untuk mengetahui hubungan variabel tersebut menggunakan rancangan penelitian case control study yang hasilnya di analisa secara analitik dan deskriptif dengan menggunakan uji analisa odds ratio dengan taraf signifikan 5 % dan derajat kebebasan 95 %. Sampel ditentukan berdasarkan hasil diagnosa pada rekam medik di Puskesmas Kraton dan dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok kasus adalah balita penderita ISPA dan kelompok kontrol adalah balita bukan penderita ISPA. Lokasi penelitian ini berada di wilayah kelurahan Panembahan, Kecamatan Kraton, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan objek penelitian kamar tidur balita. Instrument yang dipergunakan berupa thermohygrometer digital untuk mengukur suhu dan kelembaban, rollmeter untuk mengukur luas kamar dan ventilasi serta kuesioner untuk mengetahui biodata diri balita dan orang tua. 

Hasil Penelitian: Hasil uji analisis Odds ratio untuk masing-masing faktor yaitu : suhu : OR = 1,818 (95% CI=0,518 – 6,382; p value 0,347) dan kelembaban : OR = 4,030 (CI 95%=1,372 – 11,839); p value  0,010). Hasil tersebut menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban kamar tidur merupakan faktor risiko kejadian ISPA pada balita. 

Kesimpulan : Suhu dan kelembaban merupakan faktor risiko penyakit ISPA pada balita di wilayah Kelurahan Panembahan Yogyakarta. Oleh karena itu sebaiknya warga Kelurahan Panembahan untuk memperbaiki suhu dan kelembaban di dalam rumah dengan membiasakan diri membuka jendela setiap pagi dan siang hari sehingga terjadi sirkulasi udara.


Kata Kunci	: Suhu, Kelembaban, Rumah, ISPA, Balita






ABSTRACT
	


Background:  Acute Respiratory Infection (ARI) Disease is one of major health problem in Indonesia because of its high number of events. Toddlers are vulnerable subjects to ARI. It is estimated that there were 3-6 events of ARI every year. Housing conditions can affect health status. One of the diseases that may result from unhealthy housing conditions is ARI. Some that could affect the number of ARI on toddlers are temperatures and housing humidity. 

Research purpose: To find out if temperature and humidity of house are risk factors for ARI disease on toddlers in Panembahan Village of Yogyakarta in 2011.

Research methods: this research survey is to determine the relation of those variables using case control study research design with analyzed analytical and descriptively results using odds ratio test analysis with 5% significant level and 95% immune degrees. Samples are determined based on diagnostic result on Puskesmas Kraton medical record and divided into 2 groups which are cases group of toddlers with ARI and controlled group of non toddlers with ARI. Location of research is in Panembahan Village, Special Region of Yogyakarta, with toddler’s bedroom as research object. The instruments used are digital thermo-hygrometer for temperature and humidity measurements, roller meter to measure spacious room and ventilation and questionnaire to know toddlers and parents’ biodata.
 
Research results: Results of analytical odds ratio test for each factors are: temperature: OR = 1,818 (95% CI=0,518 – 6,382; p value 0,347) and humidity: OR = 4,030 (CI 95%=1,372 – 11,839); p value  0,010). Those results indicate that temperature and humidity of toddler’s bedroom are risk factors for ARI events to toddlers.

Conclusion:  temperature and humidity are risk factors for ARI Disease on toddlers in Panembahan Village of Yogyakarta. Therefore, residents in Panembahan Village should improve temperature and humidity inside house to get used to open the window every morning and afternoon, causing air circulation.

	
Key Words: Temperature, Humidity, House, ARI, Toddlers
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